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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmacistri otomotif
di Indonesia dewasa ini_ maju begitu pesat. Halditandai dengan produk —
produk otomotif khususnya sepeda motor dan rodaaeepis kendaraan ringan,
tidak didominasi oleh pabrikan — pakrikan Jepang, satapi juga pabrikan Eropa
yang diwakili Jerman dan Amerika bahkan pabrikamaAsng diwakili Korea
pun turut serta meramaikan produk otomotif yangdidkalam negeri.

Pada industri otomotif, perkembangannya di Indanesialam era
kemerdekaan terbagi dalam 4 perioda. Tahun 194%/6 adalah saat peta bisnis
otomotif Indonesia diwarnarend mobil Amerika dan Eropa. Tahun 1970 -1975
terjadi transisi menuju dominasi produk Jepang. Dasi ini dipercepat oleh
pengaruh krisis energy dunia, dengan keungguladugrdlepang yang hemat
bahan bakar. Tahun 1975 — 1988nd mobil Jepang dan kebijakan penciutan
merek telah membangkitkan konglomerasi industri iméhdonesia dengan
munculnya Astra Group, Kramayudha Tiga Berlian dadomobil Group.
Perioda tahun 1995 hingga kini, karena kegagalambmagun industri mobil
milik nasional, telah terjadi perubahan besar-lmsalibidang industri otomotif
Indonesia dengan munculnya deregulasi dan masukmyal Korea, Eropa dan
Malaysia ditengah kembalinya berbagai merek dalurgke dunia. Sutrisno

(2002:11).



Dengan semaraknya produk otomotif tersebut, tethjpnbangi dengan
pabrikasi yang dilakukan di dalam negeri. Terbgltkitar daerah segitiga emas
(Bandung — Jakarta — Merak) istilah dalam zona strilunanufactur, banyak
berdiri perusahaan — perusahaan pabrikass€mbly otomotif khususnya roda
empat jenis kendaraan ringan.

Dampak positif dari banyaknya perusahaan otomadiidib di kawasan
tersebut, salah satunya adalah akan banyak pulemkesan kerja; artinya
perusahaan — perusahaan tersebut akan banyak nuékdmuttenaga kerja yang
handal pada bidang teknik otomotif.

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang laybkka lebar; atas
dasar inilah Pemerintah Kabupaten Indramayu patlarmra004 mendirikan SMK
Negeri berjumlah 9 unit, sesuai dengan program BDemp&n Pendidikan Nasional
yang mencanangkan perbandingan jumlah Sekolah MaheKejuruan (SMK)
dengan Sekolah Menengah Umum (SMU) 70% : 30%. Badnit SMK di
Kabupaten Indramayu, 6 unit SMK diantaranya membpkagram keahlian
otomatif.

Alasan pemilihan SMK berlandaskan dasar pemikirahwa SMK
mempersiapkan peserta didik untuk bisa langsungrf@tviraswasta untuk masa
depannya. Ciri pendidikan SMK, lulusannya beroasntpada kerja. Dalam
struktur pembelajaran diberikan program- programahkan seperti: otomotif,
permesinan, perhotelan, akuntansi dan sebagaingsert didik yang akan

melanjutkan ke SMK dituntut sudah memiliki minatndbakat akan program



keahlian yang ada di SMK. Karena begitu mendaa8kK mereka harus sudah
menentukan program keahlian mana yang akan diikuti.

Teknik Otomotif adalah salah satu cabang ilmu tekmesin yang
mempelajari tentang bagaimana merancang, membuoandagembangkan alat-
alat transportasi darat yang menggunakan mésintama sepeda motor, mobil,
bis dan truk. Teknik otomotif menggabungkan eleralmmen pengetahuan
mekanika, listrik, elektronik, keselamatan dan kwggan serta matematika,
fisika, kimia, biologi dan manajemen. Cabang-cabatayi teknik otomotif
meliputi: (a) perencanaan(product atau design, (b) pengembangan
(development (c)produksi fnanufacturing, dan (d) perawatanm@intenancke

http://1d.wikipedia.org/wiki/Teknik Otomotif (7 Apir2011)

Dalam kurikulum 2004 bagian Il dinyatakan tujuanodgtam Keahlian
Mekanik Otomotif secara umum mengacu pada isi Ugdatundang Sistem
Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003, pasalr@yemai Tujuan Pendidikan
Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutdanebpendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapksertpedidik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Secara khtisiusin Program Keahlian
Mekanik Otomotif adalah membekali peserta didik ngin keterampilan,
pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam bidanBefawatan dan perbaikan
motor otomotif, (b) Perawatan dan perbaikan sispemindah tenaga otomotif,
(c) Perawatan dan perbaikan chasis dan suspemsottoserta (d) Perawatan dan

perbaikan sistem kelistrikan otomaotif.



Kesimpulannya bahwa pembelajaran Teknik Otomotihdégaan Ringan
pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adadaterapan pengetahuan
dari: mekanika, listrik, elektronik, keselamatanrjkedan lingkungan serta
matematika, fisika, kimia, biologi dan manajememususnya dalam bidang

perawatan dan perbaikan dari bagian — bagian kaadar

Data hasil evaluasi belajar di SMK Negeri 1 Bonfabupaten Indramyu
tahun pelajaran 2010/2011 semester ganjil pada &wmmngi keahlian Teknik

Kendaraan Ringan, adalah sebagai berikut:

Tabd 1-01: Rekapitulasi hasil belajar kompetens keahlian
Teknik Kendaraan Ringan

PERSENTASE
MATA Belum Kg;pztnm Kc:i:npe;en Kompeten
PELAJARAN | Kompeten | , 269 _tanp istimewa
<70 bimbingan bimbingan (90 - 100)
(70-79) (80 - 89)
MEMPERBAIKI
SISTEM 21 59 20 0
SUSPENSI
PEMELIHARAAN
| SERVIS SISTEM
INJEKSI BAHAN 32 49 19 0
BAKAR DIESEL

Lampiran data halaman 181-184



Tabd 1-02: Rata- rata nilai Praktek dan Teori per-kelas
RATA - RATA NILAI

MATA
PEL AJARAN XI TKR-1 . Xl TKR-2 .
Praktek | Teori | Praktek | Teori
MEMPERBAIKI
SISTEM 76.84 70.16 77.14 69.94
SUSPENSI

PEMELIHARAAN
| SERVIS SISTEM
INJEKSI BAHAN
BAKAR DIESEL

Lampiran data halaman 181-184

12.76 70.26 75.14 72.69

Salah satu fungsi hasil evaluasi belajar memberikBormasi pemahaman
atau penguasaan peserta didik akan mata pelajarandipelajarinya. Dari tabel
1-01, diperoleh bahwa peserta didik yang belum laimpatau harus mengulang
untuk mata pelajaran Memperbaiki Sistem Susperaabhd®0 % (0.2 X 73 = 15
peserta didik), mata pelajaran Pemeliharaan/s&iggem Injeksi Bahan Bakar
Diesel adalah 32 % (0.32 X 73 = 23 peserta didl@mudian dari tabel 1-02,
dimana nilai rata-rata kelas hasil ujian praktdkhebesar dari ujian teori, artinya
dalam hal ini akan lebih banyak peserta didik yarngs/kompeten tetapi harus
dengan bimbingan (terbukti pada tabel 1-01). Sarpman Patriana (1994:53)
menyatakan bahwa “Konsep pendidikan kejuruan hdisissun sedemikian rupa
sehingga aspek kognitif mampu mengendalikan asp#omotor dan afektif”.
Artinya, setiap tindakan psikomotor dan afektiflabih dahulu telah dipahami
oleh kerja kognitifnya, begitu sebaliknya ada umpalik berupa penalaran dari
psikomotor dan afektif terhadap struktur kognitif.

Melihat permasalahan di atas, penulis merasa pertuk meneliti lebih
lanjut masalah rendahnya pada penguasaan kompetaailian Teknik
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Kendaraan Ringan. Mengingat peserta didik setalals [dari SMK diharapkan
bisa langsung bekerja atau berwiraswasta sesugadekompetensi keahliannya,
serta bisa juga melanjutkan pendidikan ke jenjarggytebih tinggi.
1.2. Identifikasi Masalah

Teknik Kendaraan Ringan merupakan ilmu terapan lbdarbagai elemen
pengetahuan yang mendasarinya. Sebagai ilmu terapaka untuk menguasai
dan memahami kompetensi keahlian Teknik KendaraagaR perlu dipahami
juga pengetahuan-pengetahuan lainnya yang menjeaByqrat penguasaan
kompetensi keahlian tersebut. Contoh pada pelajsi@ematika dipelajari cara
menghitung volume pada silinder, aplikasi pada Tektendaraan Ringan
berdasarkan perhitungan volume tersebut untuk ntekem seberapa besar
kapasitas dari sebuah mesin, misalnya sebuah rdesigan kapasitas 1500 cc
yang tersusun atas empat silinder sejajar, berkEsaumus perhitungan volume
peserta didik bisa mencari tahu berapa diametemgiasasing silinder. Begitu
juga pada pelajaran Fisika dipelajari listrik asearah dan listrik arus bolak balik,
dimana sumber arus pada kendaraan menggunakaailater), baterai ini yang
menyuplai kebutuhan arus saat mesin dihidupkaapitsetelah mesin hidup dan
kendaraan berjalan makan mesin-lah yang menyupliai ke baterai. Sementara
pada pelajaran Kimia dipelajari tentang senyawaokatbon, bahan bakar yang
banyak digunakan pada kendaraan adalah bensinigur@nioensin terbentuk dari
senyawa alkana dan alkena yang merupakan senyédvekduibon.

Struktur Kurikulum SMK Negeri 1 Bongas Tahun Pelaja2010/2011,

mata pelajaran dibagi menjadi tiga kelompok, yakelompok normatiterdiri



dari Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegarddahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan, SeriaBudayaKelompok

adaptif terdiri dari Bahasa Inggris, Matematika, llmu Petagpuan Alam, Fisika,
Kimia, llmu Pengetahuan Sosial, Keterampilan Koraputlan Pengelolaan
Informasi, dan KewirausahaanKelompok Produktif terdiri dari Dasar
Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.

Baik kelompok normatif maupun adaptif satu sama laserkaitan dalam
memahami mata pelajaran produktif. Artinya, ketgpdam-keterampilan yang di
ajarkan pada pelajaran produktif di dukung olehap@aman sikap yang diajarkan
pada pelajaran-pelajaran normatif, serta pengetadaaar yang diajarkan pada
pelajaran-pelajaran adaptif.

Berdasarkan latar belakang permasalah di atas,ameyd penguasaan
kompetensi keahlian, dimana persentase pesertaydidg mengulang (remedial)
dari mata pelajaran Memperbaliki Sistem SuspensPdanmeliharaan/servis Sistem
Injeksi Bahan Bakar Diesel cukup banyak, serta npeess#idik yang lulus atau
kompeten dengan kategdtkompeten dengan bimbinganumlahnya banyak.
Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan penguakampetensi keahlian;
pertama lebih ditingkatkan memberikan motivasi kepadaseda didik untuk
belajar;kedua memperbaharui proses pembelajaran terutama eigpelajaran
yang menjadi persyaratan penguasaan kompetendidteah
1.3.Pembatasan Masalah

Penelitian ini merupakan pengkajian tentang hubongatara mata

pelajaran Adaptif (Matematika, Fisika dan Kimia)ndan pelajaran Produktif



(Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan). Adafam penelitian ini

lebih terfokus pada masalah inti, maka permasalaf@ary ada dibatasi pada:

“Kontribusi Prestasi Belajar Peserta Didik dalamtdM#elajaran Matematika,

Fisika dan Kimia dengan Penguasaan Kompetensi kaafileknik Kendaraan

Ringan di SMK.”

Selain batasan umum di atas, maka perlu pula &detbatasan — batasan
yang berkaitan dengan variabel — variabel pene|iyaitu:

1. Prestasi belajar Matematika, Fisika dan Kimia (Ma&dajaran Adaptif) yang
menggambarkan hasil usaha dan upaya dari pesaiila dalam proses
pembelajaran yang terwujud dalam perolehan nilsil lezaluasi belajar pada
ujian kenaikan kelas pada tingkat XI (Sebelas).

2. Kompetensi keahlian merupakan penguasaan keteampiiau kinerjanya
peserta didik terhadap kompetensi keahlian Tek®kdaraan Ringan yang
diwujudkan dalam unjuk kerja uji kompetensi keahligpgada standar
kompetensi Sistem Bahan Bakar Bensin, serta uji patemsi keahlian
(Teori). Dimana nilai akhir dari standar kompetekesahlian tersebut adalah
70% nilai Praktek + 30% nilai Teori.

1.4. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah, maka penelitian ini diarahkatuk mengetahui
kebenaran adanya kontribusi antara mata pelajaeternvitika, Fisika dan Kimia

dengan penguasaan kompetensi keahlian Teknik Keanl&ingan.



Permasalahan di rumuskan sebagai berikut: “Bagairkantribusi prestasi
belajar peserta didik dari ketiga pelajaran (MatiaaFisika dan Kimia) dengan
penguasaan kompetensi kekeahlian Teknik Kendarasai®’

Ditinjau dari rumusan pokok permasalahan, maka lgmeini memiliki
empat variabel operasional, dengan variabel bebagimgependent)adalah
Prestasi Belajar Matematika sebag¥i)( Prestasi Belajar Fisika sebagi,)
Prestasi Belajar Kimia sebagaXj), serta variabel terikatDependent)adalah

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan seb@gai

' | Prestasi Belajar
- Matematika N
! (X1) :
| A i
! X X, |
| Prestasi Belajar Tx,y Kompetensi Keahlian
TX; X3 |1 Fisika . Teknik Kendaraan Ringan
L | (¥)
! A I
! Tx, x5 i A
S Nl e
\| Prestasi Belajar|:
L,» Kimia
(Xs) e N 4

Gambar 1-01: Hubungan antar Variabel dalam Penelitian
1.5. Kerangka Berfikir
Struktur kurikulum SMK terdiri dari sejumlah mataelgjaran yang
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: PrograNormatif, Program
Adaptif, dan Program Produktif. Reksoatmodjo, T. (£010:210-211)

menjelaskan:



Program normatif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang uyaimg memiliki norma-norma
kehidupan sebagai anggota masyarakat baik sebag@awnegara Indonesia
maupun sebagai warga dunia. Program nornatif dieragar peserta didik dapat
hidup dan berkembang selaras dengan kehidupandpriacial dan bernegara.
Program ini terdiri dari mata pelajaran yang mé&bgratkan pada pembentukan
karakter yang selaras dengan norma, sikap danakeriyang terpuji dalam

kehidupan bermasyarakat.

Program adaptif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang mémilasar pengetahuan yang
luas dan kuat untuk menyesuaikan diri beradap&syah perubahan yang terjadi
di lingkungan social, lingkungan kerja, serta mampengembangkan diri sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologiséan Program adaptif
terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang mengagdwmsep dan prinsip dasar
ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diteramkdam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian program adaptif tersebut nuzlai atau menjadi dasar
pencapaian kompetensi kerja yang dipersyaratkak Balam dunia industri

maupun dunia usaha.

Program produktif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensirjakesesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Daléwad SKKNI belum ada,

maka digunakan standar kompetensi yang disepalaktiforum yang mewakili
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dunia usaha/industry dan asosiasi profesi; dalarbufgan ini dapat pula

mengacu pada standar kompetensi yang berlaku satamaasional.

1. Keterkaitan pelajaran Matematika dengan kompetens keahlian

Perkembangan pesat di bidang teknologi dewasa ilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilanggathar, analisis, teori peluang
dan matematika diskrit. Mata pelajaran Matematilexlyp diberikan untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berfdgrs| analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis,tikri dan kratif sangat
dibutuhkan dalam kompetensi keahlian Teknik Kenglafgingan. Kemampuan-
kemampuan tersebut sangat berguna dalam mengahkalisaakan-kerusakan
pada komponen otomotif. Sehingga bisa menentukaod@gerbaikannya dalam
tim kerja/regu team worlk

Proses pemeliharaan / perawatan dan perbaikan deamjepeserta didik
dituntut bisa bekerjasama dengan yang lainnya,nkaalam perawatan dan
perbaikan kendaraan tidak dilakukan secara individalainkan dilakukan
kelompok kerja, artinya kemampuan beradaptasi tdilgerlukan.

2. Keterkaitan pelajaran Fisika dengan Kompetensi Keahlian

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasikademunikasi dewasa
ini dipicu oleh temuan di bidang fisika material ledei penemuan piranti
mikroelektronika yang mampu memuat banyak inforntgsigan ukuran sangat

kecil.
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Berkaitan dengan mikroelektronika, pada kendaraakarang sudah
ditambahkan ECU efectrical control unit yang berfungsi mengendalikan
campuran bahan bakar bensin dengan udara, mendg@ndpkergerakan katup,
dan sebagai analisis kerusakan sistem pada kendaragama sistem kelistrikan.

Konsep mikroeletronika di Fisika sangat dibutuhkseserta didik untuk
memahami ECU glectrical control unit di kendaraan, baik untuk menganalisi
sistem kelistrikan pada kendaraan maupun sub-sténsnya.

3. Keterkaitan pelajaran Kimia dengan Kompetens K eahlian

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas peganyapa, mengapa,
dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitagasekomposisi, struktur dan
sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zath @krena itu, mata pelajaran
kimia mempelajari segala sesuatu tentang zat yaglgouti komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika, dan energetikyarag melibatkan keterampilan
dan penalaran.

Keterampilan dan penalaran tersebut yang dipelpgaa pelajaran kimia
sangat mendukung kompetensi keahlian teknik keadaiagan, mengingat pada
kendaraan ringan terjadi perubahan energi, yakmieti@rgi panas menjadi energi
kinetik. Energi panas terjadi dari campuran bahakab dengan udara menjadi
uap kemudian di bakar oleh pengapian busi sehinggajadi energi panas.
Energi tersebut berubah menjadi energi kinetik yangndorong piston bergerak
turun naik (translasi), pergerakan piston kemudldrubungkan dengan batang

penghubung [in joint) ke poros engkolcfank shaff yang gerakan berputar
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(rotasi). Putaran poros engkol ini yang dihubungldengan roda membuat
kendaraan bisa melaju.

Pengetahuan akan kualitas bahan bakar bensin kiyasus sini mutlak
diperlukan. Peserta didik pada pelajaran Kimia ékdh tentang senyawa
hidrokarbon, didalamnya di pelajari senyawa alkehatana, benzene, dan
lainnya. Senyawa-senyawa ini yang membentuk prenfensin) secara kualitas
maupun kuantitas. Kualitas bensin biasanya dingatatalam bilangan oktan,
semakin tinggi bilangan oktan maka semakin baikitasabensin tersebut.

1.6. Asumsi Penelitian

Dinyatakan bahwa *“...asumsi merupakan titik pangkeahghtian, dan
merupakan landasan untuk perumusan hipotesis. Asdapat berupa teori,
evidensi-evidensi, dan pikiran-pikiran lain yandak perlu dipersoalkan atau
dibuktikan lagi” (UPI Bandung, 2009:57). Setelahrrpasalahan di jelaskan,
selanjutnya yang dipikirkan adalah gagasan tentétgk persoalan atau

masalahnya dalam hubungan yang lebih luas.

Sebagai titik pangkal penelitian maka asumsi diganauntuk memberikan

arah dalam penelitian ini adalah;

1. Penerapkan Matematika sebagai dasar penguasaaretemsipproduktif dan
pengembangan diri.

2. Penguasaan konsep dasar Fisika mendukung secaysurtan pencapaian
kompetensi program keahliannya.

3. Kemampuan dasar kimia sebagai landasan dalam méagegkan

kompetensi Teknik Kendaraan Ringan.
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1.7.Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian pdijlaskan batasan
ruang lingkup penelitian yang berkaitan denganabeli penelitian, yaitu:

1. Prestasi belajar Matematika, sebelumnya kita lifadtulu pengertian tentang
prestasi dan belajar. Menurut Arifin, Z (2011:1Rjestasi adalah hasil usaha
yang berkenaan dengan aspek pengetahuan”. Sedahglkgar Perubahan
yang relatif permanen dalam kapasitas pribadi sesgosebagai akibat
pengolahan atas pengalaman yang diperolehnya daktikpr yang
dilakukannya, (Permendiknas No. 41 Tahun 2007)argainya Prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keti@ramyang
dikembangkan mata pelajaran, biasanya ditunjukkamgahn nilai tes atau
angka yang dihasilkan oleh pendidik/Guru. Dirjerkd2ismen Dit. PSMK
(2008:3). Matematika merupakan salah satu matgapatayang membekali
peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, iasasistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dapat diskapuprestasi belajar
Matematika adalah hasil usaha peserta didik dal@mpmelajari Matematika,
yang dibuktikan dengan nilai hasil evaluasi. Psastzelajar Matematika
dalam penelitian ini adalah nilai yang didapatkasgrta didik pada ujian
akhir semester (UAS).

2. Prestasi belajar Fisika; Fisika merupakan salah reata pelajaran IPA yang
mendasari perkembangan teknologi maju dan kongkpp tharmonis dengan
alam. Penguasaan Fisika memudahkan peserta didiganalisis proses-

proses yang berkaitan dengan kinerja peralatarpgtanti yang difungsikan
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4.

untuk mendukung penguasaan kompetensi keahlianpatDdisimpulkan;

prestasi belajar Fisika adalah hasil usaha peskik dalam mempelajari
Fisika, yang dibuktikan dengan nilai hasil evalud&iestasi belajar Fisika
dalam penelitian ini adalah nilai yang didapatkasgrta didik pada ujian
akhir semester (UAS).

Prestasi belajar Kimia; Kimia merupakan salah sadta pelajaran IPA yang
mendasari perkembangan teknologi. Penguasaan Kim@mudahkan peserta
didik menganalisis proses-proses kimiawi yang djBikan untuk

mendukung penguasaan kompetensi keahlian. Dapanplilkan; prestasi
belajar Kimia adalah hasil usaha peserta didik dataempelajari Kimia,

yang dibuktikan dengan nilai hasil evaluasi. Psaskeelajar Kimia dalam

penelitian ini adalah nilai yang didapatkan peselitiik pada ujian akhir

semester (UAS).

Penguasaan kompetensi keahlian; Finch & Chiomk{1979:220) Kompetensi
dirumuskan dengan berorientasi pada tugas-tugasdakerjaan tertentu, dan
unsur-unsur pembentuk kompetensi adalah keterampifsikomotor,

keterampilan kognitif, keterampilan sosial, sikaplai, dan penghargaan
terhadap pekerjaan. Dapat disimpulkan, penguasasnpédiensi keahlian
adalah aplikasi dari kognitif, psikomotor, dan agefang berorientasi pada
tugas-tugas dalam pekerjaan tertentu. Penguasaapekensi keahlian pada
penelitian ini dinyatakan oleh nilai yang diperofegserta didik dari selama uji

kompetensi.
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1.8. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka peneditasumsi bahawa

program adaptif khususnya Matematika, Fisika dani&imemberikan dasar ilmu
pengetahuan dalam penguasaan kompetensi keahliaratuRn Menteri
Pendididak Nasional Indonesia nomor: 23 tahun 20@#Htang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk jenjang pendidikaasat dan menengah.
Terdiri dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) satyeendidikan dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran menyatakah Menerapkan
Matematika sebagai dasar penguasaan kompetensikpifodan pengembangan
diri; (2) Menguasai konsep dasar Fisika yang meuadgksecara langsung
pencapaian kompetensi program keahliannya; damMéBggunakan pengetahuan
dasar kimia dalam kehidupan sehari-hari dan menkkknampuan dasar kimia
sebagai landasan dalam mengembangkan kompetensasing-masing bidang
keahlian.
1.8.1. Hipotesis pendlitian

Rumusan hipotesis penelitian diarahkan untuk meatlap jawaban
sementara atas adanya hubungan antara mata peldatamatika, Fisika dan
Kimia dengan penguasaan kompetensi keahlian. Maleoatd diambil
hipotesis/jawaban sementara sebagai berikut:
1. Terdapat kontribusi prestasi belajar siswa dalanajg@an Matematika

terhadap penguasaan kompetensi kejuruan.

2. Terdapat kontribusi prestasi belajar siswa dalamajg@an Fisika terhadap

penguasaan kompetensi kejuruan.
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3. Terdapat kontribusi prestasi belajar siswa dalamajgg@an Kimia terhadap

penguasaan kompetensi kejuruan.

4. Terdapat kontribusi prestasi belajar siswa darigkepelajaran (Matematika,

Fisika dan Kimia) terhadap penguasaan kompetesiden.

1.8.2. Hipotesis Statistik

1. Ho
Ha
2. Ho
Ha
3. Ho
Ha1
4. H,

Hi

ipxy=0
pxay# 0
ipxoy=0
:pxoy# 0
:pxay=0
pxay# 0
tpxazzy= 0

: px123y3'E 0

Keterangan:

Ho : pxy = 0, artinya tidak terdapat hubungan.

Hi : pxy# O, artinya terdapat hubungan.

1.9.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hipotesis penelitian, maka penelit@indiarahkan untuk

mendapatkan gambaran nyata atas prestasi belajamidika, Fisika dan Kimia

serta penguasaan kompetensi keahlian Teknik Keaddangan. Maka dapat di

buat pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pelajaraneriviika dengan

membandingkan prestasi belajar individu dalam kelok?
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2. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pelajaranikaFisdengan
membandingkan prestasi belajar individu dalam kelok?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pelajaran iaKindengan
membandingkan prestasi belajar individu dalam kelok?

4. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pelajarare&raan/servis Sistem
Bahan Bakar Bensin dengan membandingkan prestagabmdividu dalam
kelompok?

1.10. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.10.1. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belagenvatika, Fisika, dan
Kimia dengan penguasaan kompetensi keahlian Tédarnklaraan Ringan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi presilsjar Matematika,
Fisika, dan Kimia terhadap penguasaan kompetensihlie® Teknik
Kendaraan Ringan.

1.10.2. Manfaat Penelitian

1. Bagi Tenaga Pendidik.

Hasil penelitian ini seyogyanya dapat memberikanvagan yang aplikatif
kepada para Tenaga Pendidik, baik Pendidik Mataj&ah Adaptif maupun
Mata Pelajaran Produktif di SMK khususnya pada Ruomg Keahlian
Otomotif. Diharapkan kepada Tenaga Pendidik matajgran adaptif dapat
memberikan penekanan pada pemahaman materi yahgither dengan

kompetensi kejuruan, serta Tenaga Pendidik matajgoah Produktif juga
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menjelaskan keterkaitan mata pelajaran adaptif ategpy penguasaan

kompetensi kejuruan.
2. Bagi Peserta Didik.

Menyadari bahwa mata pelajaran adaptif khususnytemitika, Fisika dan

Kimia dibutuhkan untuk menunjang pelajaran teorjukéan yang akan

membantu dalam penguasaan praktek kejuruan.
3. Bagi Sekolah.

Terutama bagi tim pengembang kurikulum, untuk meahblkurikulum

implementatif yang benar-benar riil sesuai kebututhan tuntutan Pendidikan

dan Pelatihan serta kebutuhan masyarakat.
1.11. Kerangka Penulisan Laporan Penelitian

Pembahasan masalah yang dikemukakan dalam Bals lineslidasarkan
pada kajian pustaka yang diuraikan dalam Bab lljiakapustaka itu akan
digunakan sebagai dasar analisis dan interpretat glang diperoleh dari
penelitian di lapangan. Selanjutnya pada Bab llkegiukakan rancangan
penelitian yang digunakan sebagai acuan penelRada bab ini dijelaskan secara
rinci metode dan desain penelitian, lokasi dan eulpenelitian, instrument
penelitian, teknik pengunpulan data, uji coba usEn, revisi instrumen,
prosedur penelitian dan teknik analisis data, dpotésis statistik.
Kegiatan penelitian dan pengolahan data disajikata@ab IV. Dalam bab

ini dijelaskan langkah-langkah persiapan yang Earadministrative dan teknis,
pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulaa, dzengolahan data dan

interpretasi hasil pengolahan data.
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Tesis ini ditutup dengan Bab V yang menyajikan hgsilan hasil
penelitian, pembahasan hasil penelitian, implikdgsil penelitian pada

pendidikan teknologi menengah dan diakhiri dengaarssaran.
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